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ABSTRAK

Pendahuluan: Lansia merupakan kelompok rentan yang memiliki potensi peningkatan
morbiditas dalam bencana gempa bumi di Surabaya karena lansia memiliki penurunan
kemampuan fisik dalam kesiapsiagaan bencana. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada lansia di Posyandu
Puntodewo Surabaya.

Metode:Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional, dengan populasi lansia di Posyandu Puntodewo yang termasuk dalam kriteria
inklusi dan ekslusi. Penelitian memilih responden dengan purposive sampling dengan besar
Empel 110 responden.alat pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data dianalisis
menggunakan uji chi-square dan uji spearman.

[ asil:Hasil uji Chi-Square didapatkan tidak terdapat hubungan faktor usia dengan kesiapsiagaan
p=0,507 >a: 0.05, terdapat hubungan faktor tingkatpendidikan dengan kesiapsiagaan p=0,008<a:
0.05. hasil uji Spearman didapatkan tidak terdapat hubungan faktor pengatahuan dengan
kesiapsiagaanp=0,819>a: 0.05 dan terdapat hubungan pengalaman dengan kesiapsiagaan
p=0,000> a: 0.05.

Kesimpulan: Kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor tingkat pendidikan dan faktor pengalaman.

Kata Kunci: Faktor yang mempengaruhi, kesiapsiagaan, lansia

dapat berdampak di berbagai kelompok,
terutama pada kelompok rentan. Menurut
UU Penangg@langan bencana pada pasal 55
tahun 2007 kelompok rentan terdiri dari:

a PENDAHULUAN

Secara geografis Indonesia terletak pada
rangkaian cincin api yang membentang

sepanjang lempeng Pasifik yang merupakan
Bmpeng tektonik paling aktif di dunia.
Kondisi tersebut menyebabkan Negara
Indonesia menjadi salah satu negara yang
mempunyai pfJensi tinggi terhadap bencana
gempabumi, tsunami, letusan gunung api
dan gerakan tanah (tanah longsor) ((BNPB),
2014). Salah satu bencana berada di kota
Surabaya yang merupakan daerah yang
dilewati dua titik sesar aktif. Bencana alam

bayi, balita, anak-anak, ibu yang sedang
mengandung atau menyusui, penyandang
cacat, dan orang lanjut usia. Kelompok usia
rentan yang harus dipertimbangkan dalam
kesiapsiagaan bencana, salah satunya pada
lansia. Menurut (Zhu & Sun, 2017) bahwa
lansia mengalami tingkat mortabilitas dan
morbilitas lebih tinggi dari populasi yang
lebih muda karena lansia mungkin memiliki
gangguan mobilitas, menurunnya




kemampuan sensorik, beberapa kondisi
kronis, keterbatasan sosial-ckonomi yang
dapat mengganggu kemampuan untuk
mempersiapkan, menanggapi dan
beradaptasi selama keadaan darurat.

Menurut Data Informasi Bencana
Indonesia per bulan November tahun 2018
menerangkan bahwa korban jiwa dalam
bencana gempa bumi mencapai 3 orang
meninggal, 65 orang luka-luka, dan
sebanyak 13.914 orang dalam pengungsian.
Tingginya korban jiwa pada bencana gempa
bumi, lansia perlu dipertimbangkan dalam
kesiapsiagaan. Menurut Kemenkes RI 2017,
terjadi peningkatan jumlah lansia disetiap
tahun, di Indonesia jumlah lansia mencapai
23,66 juta lansia (9.03%), jawa timur
(12,25%). kota Surabaya dengan lansia
sebanyak 8,23% dan di puskesmas
Tanjungsari sebanyak 507 lansia. Semakin
tingginva jumlah lansia, jika tidak
mendapatkan kesiapsiagaan yang baik akan
meningkatkan  angka  mortalitas  dan
mortabilitas lansia pada bencana gempa
bumi.

Menurut Deputi  Bidang Geofisika
BMKG bahwa menurut "peta sumber dan
bahaya gempa bumi Indonesia 2017", secara
geologis dan tektonik wilayah Surabaya dan
Madura berada pada jalur zona sesar aktif.
Sangat rawannya bencana di Surabaya maka
dibutuhkan pengetahuan
kesiapsiagaan.Menurut berita acara BNPB
2018Surabaya, kesiapsiagaan becana gempa
bumi yang diberikan hanya pada anak-anak
sekolah dan pada satu kelurahan yaitu
kelurahan Dupak, dan hanya sedikit lansia
vang menerima pengetahuan  tentang
kesiapsiagaan bencana gempa bumi, lansia
merupakan kelompok rentan yang lebih
memerlukan  kesiapsiagaan.  Puskesmas
Tanjungsari salah satunya posyandu lansia
Pustodewo yang merupakan daerah yang
mempunyai  resiko tinggi dampak dari
gempa bumi dibandingkan daerah posyandu
lansia lain di Surabaya, karena berada di

wilayah yang dilewati titik sesar aktif
Surabaya (Amin2018)., wilayah padat
penduduk dan merupakan wilayah industri
yang memiliki resiko dampak tinggi
terjadinya kebakaran industry jika terjadi
gempa  bumi, schingga  diperlukan
kesiapsiagaan pada lansia untuk
menurunkan mortalitas pada lansia. Ketidak
sampaian pengetahuan kesiapsiagaan pada
lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor
vang belum diketahui di Indonesia.faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan
pada lansia meliputi  sosio-demografi
Usiajenis kelamin, tingkat pendapatan
rumah tangga bulanan, jenis kepemilikan
rumah, dan pengalaman bencana, ukuran
keluarga, kehadiran anak dalam rumah
tangga.tipe rumah, dan pengalaman bencana
(Fernandez, et.al, 2018). Faktor
mempengaruhi kesiapan bencana meliputi,
pengaruh sosial budaya. usia, jenis kelamin,
suku/ras, dan status sosial ekonomi(Tuohy,
Stephens, & Johnston, 2014).

Semakin berisikonya wilayah Surabaya
dalam bencana alam dan faktor vyang
mungkin berpengaruh pada tingkat kejadian
pada lansia maka diperlukan Pengetahuan
tentang individu danperbedaan kelompok
risiko schingga dapat digunakan untuk
mengatur intervensi yang bertujuan untuk
mendidik tentang risikodan mendorong
perilaku efektif pengurangan risiko(Tuohy et
al., 2014). kesiapsiagaan yang diberikan
pada lansia berupa kesiapsiagaan pribadi,
kesiapsiagaan praktis dan kesiapsiagaan
sosial (Tuohy et al., 2014) dalam bentuk
poster, brosur, simulasi bencana, dan
promosi keschatan yang menerangkan
persiapan harian untuk lansia, tindakan saat
bencana terjadi, evakuasi diri saat bencana
telah redah dan kesiapan untuk kembali ke
rumah setelah gempa bumi dan stimulasi
untuk melatih kesiapsiagaan lansia dalam
menghadapi bencana gempa bumi.

2. METODE




2.1 Desain Penelitian

2.3 Variabel Penelitian

Penelitian inimenggunakan desain penelitian Variable independen dalam penelitian
Kesiapsiagaan
Usia Kurang Cukup Baik Toial 4
N % N % n %
60-74 13 11 58 53 23 21 94 85
75-90 4 4 9 8 3 3 16 15
Jumlah 17 15 67 61 26 24 110 100
r:0.541 p:0.507

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
Cross-Sectional

2.2 Populasi, Sampel, danTeknik Sampling
7

Populasi dalam penelitian ini adalah lansia
di Posyandu Puntodewo Tanjungsari
Surabaya sebanyak 113 orang.Jumlah
sampel sebanyak 110 orang dipilih dengan
teknik purposive sampling sesuai kriteria
inklusi yaitu lansia yang hadirdalam
posvandu lansia, dan lansia vang bersedia
menjadi  responden kriteria ekslusi  yaitu
lansia dengan gangguan jiwa, lansia yang
buta, lansia dengan kecacatan fisik, dan
lansia yang amnesia.

iniadalah  usia,  tingkat  pendidikan,
pengetahuan dan pengalaman. sedangkan
variable dependen adalah kesiapsiagaan

2.4 Instrumen

Instrument penelitian ini mengguanakan
kuesioner pengetahuan, pengalaman dan
kesiapsiagaan yang sudah diuji validitas dan
reliabilitas. Kuesioner pengetahuan memiliki
11 pertanyaan dengan nilai Cronbach’s Alpa
0.856, kuesioner pengalaman memiliki 5
pertanyaan dengan nilai Cronbach’s Alpa
0.829 dan kuesioner kesiapsiagaan memiliki
23 pertanyaan dengan nilai Cronbach’s Alpa
0,928.

Tabel 1: Tabulasi silang antara usia dan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada lansia di
Posyandu Puntodewo Surabaya Februari 2019

Sumber : Data primer 2019

Tabel 2: Tabulasi silang antara tingkat pendidikan dan kesiapsiagaan bencana
gempa bumi pada lansia di Posyandu Puntodewo Surabaya Februari 2019
Kesiapsiagaan
Tingkat . : °
pendigdikan Kurang Cukup Baik sUial %
n % N % n %
S2/81 0 0 6 5 5 5 11 10
SMA/SMK 0 0 9 8 7 6 16 14
SD/SMP 15 13 51 46 14 13 80 73
Tidak sekolah 2 2 1 1 0 0 3 3
Jumlah 17 15 67 61 26 24 110 100
r:0.04 p:0.08




Sumber : Data primer 2019

Tabel 3: Tabulasi silang antara pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada lansia
di Posyandu Puntodewo Surabaya Februari 2019

) Kesiapsiagaan
perlllgat:ah Kurang Cukup Baik Hotal
N % n Y% n Yo n %
Kurang 2 2 4 4 3 3 9 8
Cukup 8 7 24 22 10 9 42 38
Baik 7 6 39 35 13 12 59 54
Jumlah 17 15 67 61 26 24 110 100

Uji Spearman Rank Test p : 0.682 > a 0,05 r : 0.685
Sumber : Data primer 2019

Tabel 4: Tabulasi silang antara pengalaman dan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada lansia
di Posyandu Puntodewo Surabaya Februari 2019

Kesiapsiagaan

Pemngzld Kurang Cukup Baik ot
N Oz"’o n Oz"’o n % n %
Kurang 12 10 29 26 5 4 46 42
Cukup 4 4 19 17 8 7 31 28
Baik 1 1 19 17 13 12 33 30
Jumlah 17 15 67 60 26 23 110 100
Uji Spearman Rank Test p : 0.000 <a 0,05 r:0.350
Sumber : Data primer 2019 22 Februari 2019 pukul 11.00 — 12.00 di
. ruang kuliah, Setelah mendapatkan perijinan
2.5 Prosedur penelitian penelitian dari Dinas kesehatan Surabaya

pada tanggal 25 Februari 2019, peneliti
melanjutkan  perijinan ke  Puskesmas
Tanjungsari pada pukul 11.30 — 12.30 untuk

Penelitian diawali dengan pengajuan surat
persetujuan penelitian dari fakultas ilmu
keschatan Universitas Surabaya kepada

BAKESBANGPOL dan LINMAS Ko ~ mendapatian —periinan - penelitian ke
Surabaya yang diterbitkan pada tanggal 25 SRS Wo.

Januari 2019., Setelah mendapatkan surat Pada tanggal 26 Februari 2019
perjjinan dari BANKESBANGPOL tanggal peneliti dan 5 asisten peneliti memulai
15 Februari 2019, peneliti melanjutkan perjalanan pukul 06.30 dan sampai di
perijin ke Dinas Keschatan Kota Surabaya Puskesmas Tanjungsari pukul 07.30. peneliti
untuk  mendapatkan jmn penelitian ~ di dan 5 asisten peneliti berangkat bersama
puskesma_s__ Tan_lungsat_‘l. Samp{l menunggu dengan  penanggung  jawab lansia
surat perijinan selesai peneliti melakukan Tanjungsari untuk melakukan kegiatan rutin

bree_ﬁng kepada 5 asisten peneliti (Rizka, pemeriksaan keschatan. Pada pukul 08.00
Gevi, April, Hikmah, Nazula) pada tanggal peneliti, menunggu kehadiran lansia untuk




berkumpul, setelah pukul 09.00 kader
posyandu membuka acara dengan hiburan,
pukul 0930 kader lansia puskesmas
mempersilahkan peneliti dan asisten peneliti
untuk membagikan kuesioner. Peneliti dan
asisten melakukan penelitian  dengan
membagikan kuesioner dan bulpoin pada
responden, bagi responden yang kesulitan
dalam penglihatan maka dibantu olech
peneliti dan asisten dalam membacakan
kuesioner.Pukul 14.00 responden sudah
tidak ada yang datang di posyandu, yang
berartikan penelitian sudah selesai.Peneliti
mengoreksi kuesioner yang telah terkumpul
dan telah  terisi untuk  melakukan
editing,Setelah melakukan editing, peneliti
memberi kode pada setiap kuesioner dengan
menggunakan angka.Hasilkoding, peneliti
memperoleh  responden sebanyak 110
responden.selanjutnya  peneliti  memberi
skoring pada tiap pertanyaan dan
memasukan data yvang diperoleh ke dalam
laptop yvang kemudian dilakukan uji statistik
melﬁgunakan SPSS 21.

2.6 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan  wji  chi-square  untuk
mengetahui ~ hubungan  usia  dengan
kesiapsiagaan dan  hubungan tingkat
pendidikan dengan kesiapsiagaan. Penelitian
ini juga menggunakan uji spearman untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dengan
kesiapsiagaan dan hubungan pengalaman
dengan kesiapsiagaan.

3. HASIL

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan sebagian
besar responden Dberusia 60-74 tahun
memiliki kesiapsiagaan cukup (53%) dan
sebagian kecil responden berusia 75-90
tahunf memiliki  kesiapsiagaan  baik
(3%).Berdasarkan hasil uji statistik chi
kuadrat nilai p 0507 = a: 0.05
menunjukkan tidak ada hubungan factor usia

dengan kesiapsiagaan bencana gempa bumi
pada lansia di posyandu puntodewo.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
sebagian besar responden dengan tingkat
pendidikan SD/SMP memiliki kesiapsiagaan
cukup(46%) dan sebagian kecil responden
pendidikan S2/S1 memiliki kesiapsiagaan
kurang (0%). responden dengan pendidikan
SMA/SMK memiliki kesiapsiagaan kurang
(0%) dan responden tidak bersekolah
memiliki kellapsiagaan baik
(0%).Berdasarkan hasil wuji statistik chi
kuadrat nilai p 0,008 = a: 0.05
menunjukkan ada hubungan faktor tingkat
pendidikan dengan kesiapsiagaan bencana
gempa bumi pada lansia di posyandu
puntodewo.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
sebagian  besar  responden  dengan
pengetahuan baik memiliki kesiapsiagaan
cukup (35%) dan sebagian kecil responden
dengan pengetahuan kurang memiliki
kesiapsiagaan kurang (2%). Berdfbarkan
hasil uji statistik spearman rank test nilai p :
0.682 > a 0,05 menunjukkan tidak ada
hubungan pengetahuan dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
lansia di posyandu puntodewo.

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
sebagian  besar  responden  dengan
pengalaman kurang memiliki kesiapsiagaan
cukup (26%) dan sebagian kecil responden
dengan  pengalaman  baik  memiliki
kesiapsiagaan kurang  (1%).Berdfbarkan
hasil uji statistik spearman rank test nilai p :
0.000 < a 0,05 menunjukkan ada hubungan
pengalaman dengan kesiapsiagaan bencana
gempa bumi pada lansia di posyandu
puntodewo.

4. PEMBAHASAN
4.1 Mengidentifikasi faktor usia dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi




Berdasarkan hasil uji statistik chi kuadrat
nilai p : 0.507 > a: 0.05 menunjukkan tidak
ada  hubungan factor wusia  dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
lansia di posyandu puntodewo.

Sebagian besar lansia lebih memiliki
kesiapsiagaan cukup (53%). Usia lansia
merupakan usia yang rentan dan memiliki
tingkat morbiditas yang tinggi dari populasi
yang lebih muda (Tuohy et al.. 2014).
Menurut World Health Organization (WHO)
sebagai dewasa yang lebih tua merupakan
populasi rentan yang mungkin lebih berada
pada resiko besar dalam bencana. Populasi
usia 65 tahun atau lebih tua akan terkena
dampak negative dari waktu ke waktu
(Bayraktar & Dal Yilmaz, 2018). Orang
dewasa lebih tua memiliki kemampuan fisik
yang kurang, perubahan fisiologis termasuk
kemampuan tulang menurun, menurunnya
fungsi otot mempengaruhi lansia dalam
mencari bantuan vang dapat meningkatkan
kerentanan dalam bencana. Kondisi tersebut
mengakibatkan lansia mengalami dampak
yang lebih negative dan memiliki tingkat
morbiditas lebih tinggi dari seluruh penduduk
di bencana (Annear, Otani, Gao, & Keeling,
2016). Namun demikian, di Negara Jepang,
orang dengan dewasa tua lebih memiliki
kesiapsiagaan  yang  baik.  Menurut
penelitian(Zhu & Sun, 2017)
mengungkapkan bahwa orang tua di Jepang
memiliki kemampuan unik dan pengalaman
dalam kesiapan bencana gempa bumi, karena
gempa bumi yang secringkali terjadi dan
pengalaman sebelumnya. Hal ini, berbeda
dengan lansia di posyandu Puntodewo, hanya
22 responden yang pernah mengalami gempa
sebelumnya  schingga secbagian  besar
responden memiliki pengalaman kurang
dalam bencana (42%) karna tidak memiliki
pengalaman gempa sebelumnya.

Responden pada lanjut usia (60-74
tahun) lebih banyak memiliki kesiapsiagaan
cukup (53%) dan pada lanjut usia tua (75-90

tahun) lebih banyak memiliki kesiapsiagaan
cukup (8%) schingga tidak ada yang
membedakan dalam menanggapi
kesiapsiagaan karna banyak responden tidak
memiliki pengalaman gempa sebelumnya.
Kesiapsiagaan yang dilakukan oleh lansia
ataupun non lansia tidak ada pembeda dalam
mempersiapkan terjadinya fase awal bencana
gempa bumi karena kurangnya kesiapan yang
dilakukan dan pengalaman yang dimiliki
(Tuohy et al., 2014).

4.2 Mengidentifikasi faktor tingkat
pendidikan dengan kesiapsiagaan
bencana gempa bumi

1

Berdasarkan hasil uji statistik chi kuadrat
nilai p : 0.008 > a: 0.05 menunjukkan ada
hubungan faktor tingkat pendidikan dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
lansia di Posyandu Puntodewo.

Pendidikan bencana sangat penting
untuk memotivasi orang sebagai manajemen
darurat bencana dimasa depan (Tanaka,
2005). Pendidikan formal dapat
meningkatkan perilaku kesiapan, pendidikan
berbasis kelas biasanya disampaikan dengan
cara yang sistematis oleh guru yang terlatih
dalam sekolah, dan perguruan tinggi.
Semakin tinggi jumlah tahun seorang
individu menghabiskan dalam pendidikan
formal maka semakin tinggi kesiapsiagaan
sescorang (Hoffmann & Muttarak, 2017).

Negara Jepang merupakan salah satu
Negara vang memasukan pendidikan
bencana dalam pembelajaran sejak tahun
1990. Pendidikan bencana dimasukan sejak
awal sekolah dan  Amerika  Serikat
memasukan pendidikan bencana pada tahun
1898 (Tanaka, 2005). Berbeda dengan di
Indonesia, kebijakan pemerintah dalam
pendidikan bencana telah ada sejak undang-
undang bencana pada tahun 2007 Pendidikan
bencana telah didapat orang-orang dengan
wilayah rawan bencana. Namun, pendidikan
bencana dalam kurikulum disetiap jenjang




pendidikan mulai TK hingga SMA/SMK
menjadi program pemerintah ditahun ini
untuk memasukkan pendidikan bencana
dalam kurikulum (Hamid.2018) begitu pula
dalam perguruan tinggi, hanya beberapa
perguruan tinggi yang telah memasukkan
pendidikan  bencana, dan tahun ini
pendidikan bencana akan masuk dalam
semua perguruan tinggi (Nasir,2019).

Pendidikan yang diperoleh oleh lansia
yang berumur +60 tahun lebih baik
dibandingkan dengan lansia berumur 70
tahun dikarenakan kurikulum tahun ke tahun
lebih baik. Sescorang dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi secara
signifikan  meningkatkan  kesiapsiagaan
(Hoffmann & Muttarak, 2017), karena
semakin tinggi pendidikan maka seseorang
semakin aktif dalam mengakses informasi
lebih  beragam dari beberapa sumber
(Hoffmann & Muttarak, 2017).

Penelitian ini menunjukkan sebagian
besar lansia di posyandu Puntodewo yang
memiliki tingkat pendidikan dasar (45%)
schingga orang yang memiliki tingkat
pendidikan dasar hanya memiliki
kesiapsiagaan yang cukup (46%) dan
kesiapsiagaan kurang (13%) dibandingkan
dengan orang dengan tingkat pendidikan
tinggi yang memiliki kesiapsiagaan cukup
(5%) dan memiliki kesiapsiagaan baik (5%).
Kesiapsiagaan seseorang dalam bencana
bukan dari pendidikan formal saja, namun
juga dari pendidikan informal seperti
kearifan lokal dari nenek moyang dan media
komunikasi.Sebagian responden, 22 lansia
memperoleh pendidikan dari nenek moyang
dan sebagian besar memperoleh pendidikan
dari media komunikasi. Pendidikan bencana
bukan hanya dari pendidikan formal namun
juga dari pendidikan non formal yang
mengacu pada setiap aktivitas pendidikan
terorganisir yang terjadi di luar sistem formal
seperti pendidikan masyarakat atau program

pembelajaran  alternative (Hoffmann &
Muttarak, 2017)

4.3 Mengidentifikasi  faktor pengetahuan
dengan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi

Berdfsarkan hasil uji statistik spearman rank
test nilai p : 0.682 > a 0,05 menunjukkan
tidak ada hubungan pengetahuan dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
lansia di Posyandu Puntodewo.

Pengetahuan yang dimiliki seseorang
tentang bencana tidak mempengaruhi
kesiapsiagaan bancana, terutama
pengetahuan akan lingkungan dan sikap
seseorang dalam menghadapi bencana
diwilayah yang memiliki potensi gempa.
Pengetahuan tentng bencana terdiri dari 6
domain, yang menekankan pada domain 3
yaitu aplikasi seseorang dari pelajaran yang
telah mercka peroleh (Anderson &
Krathwohl, 2010), schingga sangat penting
pengetahuan  kesiapsiagaan jika gempa
terjadi. Menurut Tanaka tahun 2005,
pengetahuan mengenai lingkungan harus
dimasukan dalam pendidikan  seperti
geogologi, regional dan geografi di daerah
lokal dan persiapan jika terjadi bencana, dan
perlunya seseorang dalam mengaplikasikan
saat bencana terjadi. Adanya pengetahuan
yang dimiliki akan mempengaruhi sikap dan
perilaku terhadap bencana terutama pada
wilayah rawan bencana (Arikunto, 2013).
Namun, di Indonesia pengetahuan mengenai
lingkungan dan persiapan bencana sebagian
besar dalam siaran televise atau iklan yang
diterbitkan  oleh  pemerintah  untuk
meningkatkan pendidikan bencana dan
mangajarkan warga melindungi diri sendiri
(Tanaka,  2005), sangat  minimnya
pendidikan bencana melalui sosialisasi bagi
masyarakat lansia di Surabaya sehingga
meningkatkan  kerenanan lansia  pada
bencana.




Sebagian besar lansia di posyandu
Puntodewo memiliki pengetahuan baik
(54%). Sebagian besar responden
mengetahui  tentang  lingkungan  dan
pengetahuan mereka dalam kategori cukup
tentang menyikapi bencana (cara
berlindung, menghadapi bencana dan
persiapan sebelum bencana terjadi). Namun,
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang
dalam kesiapsiagaan bencana belum cukup
jika mereka tidak memiliki pengalaman
bencana. Karena, menurut Fernandez et al..
2018menecrangkan  bahwa orang yang
memiliki pengetahuan hanya mengetahui
tindakan pencegahan dan mengurangi
resiko. Sebab, jika bencana terjadi maka
beberapa orang tidak melakukan saran
darurat karena lebih berpusat pada dirinya
sendiri.Sehingga pengetahuan yang dimiliki
tidak berpengaruh dengan kesiapsiagaan
bencana jika tidak memiliki pengalaman.
Sesuai hasil penelitian, meskipun lansia
memiliki pengetahuan baik (54%|ggmemiliki
kesiapsiagaan yang cukup (35%) dan lansia
yang memiliki pengetahuan cukup (3§3o)
memiliki kesiapsiagaan cukup (22%) dan
lansia yang memiliki pengetahuan kurang
(8%) juga memiliki kesiapsiagaan cukup
(4%). Dengan adanya pengetahuan dan
pendidikan  bencana  berguna  untuk
mencetak sikap dan perilaku dalam tanggap
bencana bukan hanya mengetahuan tentang
bencana (Tuhusetya, 2012).

4.4 Mengidentifikasi faktor pengalaman
dengan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi

Berdfarkan hasil uji statistik spearman rank
test nilai p : 0.000 < a 0,05 menunjukkan
ada  hubungan pengalaman  dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
lansia di posyandu puntodewo.

Sebuah pengalaman yang dimiliki
lansia dimasa lalu memberikan manfaat
dimasa yang akan datang salah satunya

pengalaman bencana yang pernah dialami
sebelumnya. Pengalaman bencana yang
pernah dialami akan memberikan pelajaran
untuk menyiapkan bencana dimasa depan.
MenurutZhu & Sun, 2017, pengalaman
hidup dan  pengalaman  sebelumnya
menyebabkan orang dewasa tua memiliki
sumberdaya  dalam  mengatasi  dan
meningkatkan ketahanan. Pengalaman yang
dimiliki seseorang menjadi salah satu
pencegahan dan kesiapsiagaan vang efektif
dalam bencana. Sangat berbeda dengan
orang yang tidak memiliki pengalaman
sebelumnya, akan merasa bahwa bencana
sangat menakutkan dan tidak memiliki
kesiapsiagaan untuk menghadapi bencana.
MenurutFernandez et al.. 2018, orang
dengan pengalaman gempa tidak akan
merasa bahwa gempa bumi  akan
merusaknya karena mereka lebih siap dalam
menghadapi bencana dibandingkan dengan
mereka yang tidak memiliki pengalaman
gempa sebelumnya.

Namun  demikian,  pengalaman
bencana di  Jepang Dberbeda dengan
pengalaman bencana pada lansia di
Surabaya, sebagian besar lansia di posyandu
Puntodewo memiliki pengalaman kurang
(42%) sebab Surabaya hanya memiliki
wilayah potensi gempa dan lansia tidak
banyak yang memperoleh simulasi. Dalam
penelitian ini pengalaman lansia terhadap
bencana secara langsung atau tidak langsung
hanya 20 orang (mengalami bencana oleh
dirinya sendiri) dan secbagian besar
mempunyai pengalaman perwakilan.
Pengalaman perwakilan yaitu individu yang
berinteraksi dengan orang lain seperti
anggota  keluarga/teman, yang telah
memiliki pengalaman bencana /
memanfaatkan pengalaman melali media
(televisi, radio, koran, tabloid dll).
Pengalaman gempa yang dimiliki oleh lansia
posyandu puntodewo hanya pengalaman
dari nenek moyang dan melalui sosialisasi,
pelatihan kesiapsiagaan.




Menurut Annear et al.,
2016pendidikan umum mengajarkan
intervensi prabencana kewaspadaan
terhadap faktor resiko pada dewasa tua.
Sebagian besar lansia di posyandu
Puntodewo memiliki pengalaman kurang
dengan  kesiapsiagaan  cukup = (26%)
disebabkan karena sosialisasi kesiapsiagaan
bencana belum dilaksanakan di semua
kelurahan di Surabaya (BPB Linmas,2018),
sehingga menyebabkan masih banyak lansia
memiliki kesiapsiagaan yang cukup dan
masih banyak orang yang belum menyadari
pentingnya kegiatan persiapan bencana
untuk dirinya sendiri (Tanaka, 2005).
Padahal sebuah pengalaman sangat berarti
daripada pendidikan karna pendidikan akan
memudar dari waktu kewaktu, schingga
perlunya pelatihan tanggap bencana yang
berkala supaya tidak mudah terlupakan oleh
lansia (Nourozi et al., 2016). Pengalaman
adalah kunci keberhasilan hidup seseorang.

5. KESIMPULAN

Kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
lansia dipengaruhi oleh faktor tingkat
pendidikan dan faktor pengalaman yang
dimiliki.Semakin tinggi pendidikan seorang
lansia dan pengalaman yang banyak dapat
meningkatkan kesiapsiagaan lansia dalam
bencana.
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